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ABSTRACT
The research was motivated by the rapid growth of SMEs, but are not offset by significant
productivity growth. By looking at existing problems, this study aimed to analyze the influence of
the factor of education, the experience and the innovation on the productivity of small and medium
businesses in the city of Semarang. This study aims to determine the factors that affect the
productivity of small and medium businesses in the city of Semarang and can help small and
medium business owners improve the factors that affect productivity positively. In this study
population used is the Small and Medium Enterprises in the field of Fashion and Crafts batik in the
city of Semarang. Population from this study gained from annuall report Disperindag Semarang in
2011. The number of samples is determined based on the calculation of the Slovin formula with a
tolerable error rate of 10%, then the number of samples obtained by 67 people from 200 people in
population. Data analysis methods used in this study is a simple linear regression and Independent
Samples T-Test, where the classical assumptions previously made trial. The results showed that
education and experience have a positive and significant effect on on the productivity variable. And
there is a difference in productivity between SMEs with innovation in, and the SMEs without
innovation in it.Writers advice to the government is to improve the common welfare and
continously increasing the interest to learn of SMEs`s owner by increasing the need of training.
.
Keywords: Education, Experience, Innovation, Productivity

PENDAHULUAN
Kebanyakan orang menganggap motor penggerak pembangunan ekonomi di Indonesia

adalah Perusahaan/Industri Besar (Large Scale Enterprise). Tetapi, pengembangan industri besar
yang demikian bukanlah cara terbaik untuk mengembangkan pembangunan ekonomi di Negara
yang sedang berkembang. Industri besar hanya memerlukan sebagian kecil dari tenaga kerja
trampil sehingga gagal dalam mengatasi problem pengangguran yang ada di Indonesia. Sementara
ini pengembangan Usaha kecil dan menengah dinliai dapat mengatasi kelemahan tersebut.

Permasalahan yang dihadapi usaha kecil di Indonesia umumnya ada pada iklim usaha yang
belum kondusif dimana tampak pada terjadinya persaingan yang kurang sehat, sarana prasarana
yang belum memadai, dan pembinaan yang belum terpadu (Hafsah, 2000). Lebih lanjut Hafsah
(2000) menjelaskan bahwa keterbatasan sumber daya manusia juga merupakan permasalahan yang
dihadapi usaha kecil, karena sebagian usaha kecil tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha
keluarga yang turun temurun. Keterbatasan tersebut mencakup pendidikan formal maupun
pengetahuan dan ketrampilan, sehingga manajemen pengelolaan usaha kecil sangat praktis dan
sederhana, yang menyebabkan sulitnya perkembangan yang optimal pada usaha kecil tersebut.
Gaskill et al. dan Sulaeman dalam Utaminingsih (2007) mengemukakan bahwa permasalahan yang
sering dihadapi industri kecil, antara lain persaingan usaha yang ketat, kesulitan bahan baku,
kurangnya kemampuan dan ketrampilan teknis, kurangnya kemampuan manajerial. Para pemilik
industri kecil masih banyak menghadapi keterbatasan, dimana realitas di lapangan menunjukkan
bahwa sebagian besar (77,2%) tidak memilki pendidikan yang relevan dengan aktivitas usaha yang
dijalankan, 69,5% jarang mengikuti pelatihan/kursus untuk meningkatkan ketrampilan, 68,4%
belum mampu merencanakan dengan baik tujuan yang hendak dicapai dan 67,7% belum mampu
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memahami dengan baik kondisi kompetitornya, sehingga kemampuan manajerial dianggap masih
kurang. Dengan demikian, kompetensi para pemilik industri kecil masih dapat dikategorikan
kurang baik.

Kelemahan di dalam pengembangan UKM di Jawa Tengah terletak pada kurangnya efisiensi
kinerja, data BPS tahun 2006 menunjukkan masih rendahnya tingkat efisiensi usaha menengah di
Jawa tengah dibandingkan dengan rata rata efisiensi usaha nasional yaitu hanya mendapat nilai
0,92. Terlebih lagi setelah China Asia Free Trade Agreement, banyak dijumpai di pasar pasar
tradisional dan supermarket di kota Semarang produk-produk fashion bahkan batik dari China dan
Korea dengan harga yang lebih murah dan corak yang lebih beragam dan menarik dibandingkan
dengan produk fashion dan batik produksi pengusaha terlebih pengusaha kecil dan menengah
dalam negeri. Hal ini menunjukkan kurangnya inovasi dari pengusaha sehingga berpengaruh
terhadap produktivitas para pengusaha fashion dan kerajinan tangan batik di Kota Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui peran pendidikan dan pengalaman terhadap
produktivitas pada UKM bidang fashion dan kerajinan tangan batik di Kota Semarang, serta untuk
mengetahui perbedaan produktivitas antara UKM bidang fashion dan kerajinan tangan batik di
Kota Semarang yang melakukan inovasi dan tidak melakukan inovasi.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Pendidikan, Pengalaman dan Produktivitas
Pendidikan yang dialami menyebabkan individu banyak mendapatkan pengetahuan,

pengalaman, dan sikap mental yang kuat. Pengetahuan, pengalaman, dan sikap mental yang
diperoleh akan berpengaruh terhadap pola tingkah laku dan sikapnya. Seseorang yang memiliki
tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan mendapatkan pekerjaan atau pendapatan yang
semakin tinggi di masa yang akan datang, hal ini dapat kita amati dari titik singgung antara
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi yaitu produktivitas tenaga kerja, dengan asumsi bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin tinggi produktivitas tenaga kerja, semakin tinggi pula
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat sesuai dengan teori Human Capital
yang menerangkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di mana
pendidikan berperan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Ace dan Tilaar dalam
Desiderius, 2009). Sesuai dengan pembahasan di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalan
penelitian ini adalah:

H1: Pendidikan bepengaruh positif terhadap produktivitas
Makin tinggi pengalaman seorang pengusaha maka makin sedikit pula tingkat kecacatan

produksi, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas kerja dan efisiensi kerja
yang akhirnya akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas usaha yang dijalankan. Hal ini
ditunjukkan oleh Gunawan (1995) dalam Indrawati dan Richard V.L yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja di industri kecil
kulit di Jawa Tengah. Sesuai dengan pembahasan di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalan
penelitian ini adalah:

H2: Pengalaman Berpengaruh positif terhadap produktivitas

Kreativitas dan inovasi dan Produktivitas
Monga dalam Winardi (2003) menyatakan bahwa produktivitas adalah menciptakan

kekayaan melalui penciptaan penerapan pengetahuan hingga dapat disediakan produk-produk serta
jasa-jasa yang memenuhi kebutuhan para pemakai dan yang bersifat konsisten dengan tujuan-
tujuan sosial, lingkungan dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan. Ada dua macam aspek vital
produktivitas yaitu efektivitas dan efisiensi, efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan
yang diekspektasi sedangkan efisiensi berhubungan dengan bagaimana baiknya berbagai
sumberdaya atau input itu dikombinasi (Winardi, 2003). Dalam penelitian ini indeks produktivitas
yang akan kita ukur adalah produktivitas dalam hal tingkat penerimaan usaha kecil menengah
dibagi faktor produksi yang ada. Untuk lebih konkritnya produktivitas dinyatakan melalui tingkat
pendapatan pengusaha industri kecil. Produktivitas dalam prosesnya sangat bersinggungan dengan
inovasi pelaku wirausaha di mana untuk terpenuhinya definisi produktivitas sebagaimana yang
dikemukakan oleh Monga di atas maka dibutuhkan pemikiran yang kreatif dan tindakan yang
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inovatif untuk menciptakan peluang yang efektif dan efisien, selanjutnya direalisasikan dalam
bentuk barang dan jasa dengan nilai tertentu sesuai kebutuhan pemakai. Sesuai dengan pembahasan
di atas maka hipotesis yang akan diajukan dalan penelitian ini adalah:

H3: Terdapat perbedaaan produktivitas antara UKM yang inovatif dan tidak inovatif.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel pendidikan dalam penelitian ini adalah pendidikan formal yang diperoleh para

pengusaha di bangku sekolah. Penelitian variable pendidikan dilakukan dengan skala interval 1-5,
sesuai dengan pendidikan pengusaha: SD, SMP, SMA, D3, atau S1. Variabel pengalaman
berwirausaha di dalam penelitian ini adalah lamanya pengusaha menekuni bidang usaha
bersangkutan dalam bentuk skala angka 1-5, dengan rentang 5 tahun untuk masing masing interval
dan interval 5 untuk pengusaha yang memiliki pengalaman dengan pengalaman 20 tahun ke atas.
Variabel inovasi mencerminkan implementasi kreativitas dalam proses produksi hingga pengolahan
limbah, diukur dengan menggunakan angka dummy. Kode 1 apabila ada satu atau lebih indikator
yang menunjukkan adanya implementasi kreativitas dan kode 0 bila tidak ada indikator yang
menunjukkan adanya implementasi inovasi. Indikator untuk variable inovasi antara lain:
Perkenalan produk baru, Pengenalan penggunaan metode produksi atau teknologi baru, Pembukaan
pasar baru, dan Penemuan sumber baru atas bahan baku atau barang setengah jadi. Variabel
Produktivitas adalah jumlah output yang dihasilkan dibagi jumlah input yang digunakan para
pengusaha dalam proses usahanya. Pengukurannya dilakukan dengan melihat input yang digunakan
(dalam satuan rupiah) dan output yang didapatkan (dalam satuan rupiah). Indikator input yaitu
jumlah biaya tenaga kerja (dalam rupiah), biaya bahan baku mentah dan bahan baku setengah jadi
yang digunakan, dan biaya overhead produksi lain. Sedang Indikator untuk output adalah total
revenue yang sanggup didapatkan pengusaha dalam jangka waktu sebulan.

Penentuan Sample
Populasi dalam penelitian ini adalah sentra industry fashion dan handycraft batik yang

terdaftar pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang di tahun 2011. Objek
dalam penelitian ini adalah pemilik sekaligus pengelola industri tersebut. Jumlah populasi industri
ini sebanyak 200 perusahaan. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 1999, p. 73). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara propotional
stratified random sampling. Propotional Stratified random sampling adalah metode pemilihan
sampel dengan cara membagi populasi kedalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut
strata tersebut secara proporsional (Sugiarto dkk, 2003:73). Adapun sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi sentra usaha fashion dan handycraft batik sesuai data
disperindag Kota Semarang tahun 2011 dengan jumlah 200 populasi yang dibagi berdasar
kedekatan wilayah menjadi 4 wilayah dan jumlah sampel yang di ambil menggunakan perhitungan
rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10 persen dengan rincian sebagai berikut :

n= N
1+N(e)2

n= 200
1+200(0,1)2

n= 67
Dimana:
n = Jumlah sampel yang diinginkan.
N = Populasi.
e = Tingkat kesalahan\

Metode Analisis
Pengujian hipotesis 1 dan hipotesis 2 dalam penelitian ini menggunakan analisis regeresi

linier sederhana dengan persamaan substruktural sebagai berikut:
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Substruktur 1-pendidikan terhadap produktivitas
Y = b0+b1X1 +e
Substruktur 2-pengalaman terhadap produktivitas
Y = b0+b2X2 +e

Dimana :
Y = Produktivitas
X1 = Pendidikan
X2 = Pengalaman
b1 – b3 = koefisien regresi dari tiap – tiap variabel independen
b0 = intercept
e = error term

Pengujian hipotesis 3 dalam penelitian ini menggunakan uji T sampel independen yang
dipergunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang berpasangan, yaitu produktivitas
pengusaha yang melakukan inovasi dan produktivitas pengusaha yang tidak melakukan
inovasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden
Responden dalam penelitian ini adalah pemilik sentra industri kecil menengah

bidang fashion dan kerajinan tangan batik yang diambil sebanyak 67 sampel. Para
responden yang menjadi obyek dalam penelitian ini akan dikelompokkan berdasarkan pendidikan
terakhir, pengalaman, banyak pelatihan yang diikuti, dan jumlah modal . Pengelompokan
responden berdasarkan jenis kelamin tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Karakteristik Jumlah %
Pendidikan

1 SD 5 7
2 SMP 23 35
3 SMU/SMK 22 33
4 D3 5 7
5 S1 12 18

Jumlah 67 100
Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa responden sebagian besar berpendidikan SMP
dengan tingkat persentase 35 %.

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Berusaha

No Karakteristik Jumlah %
Pengalaman

1. < 5 tahun 17 25
2. 6-10 tahun 28 42
3. 11-15 tahun 15 23
4. 16-20 tahun 4 6
5. >20 tahun 3 4

Jumlah 67 100
Sumber : Data primer yang diolah, 2012
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Berdasarkan Tabel 2 responden yang telah menggeluti usaha fashion dan kerajinan batik di
Semarang paling banyak di kisaran lima hingga sepuluh tahun yaitu sebesar 42%. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas Responden di Kota Semarang bukanlah pengusaha baru melainkan
pengusaha yang setidaknya memiliki pengalaman lebih dari lima tahun.

Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Pelatihan

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 3 keseluruhan responden dalam penelitian ini hanya pernah mengikuti
kurang dari lima pelatihan yang diadakan Disperindag atau pihak-pihak lain yang mengadakan. Hal
ini menunjukkan kurangnya kepedulian para pengusaha terhadap pelatihan yang ada.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Banyaknya Modal

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4 responden Terbanyak memiliki modal antara 10 hingga 50 juta
rupiah. Hal itu menunjukkan bahwa pengusaha kecil dan menengah bidang fashion dan kerajinan
tangan batik di Kota Semarang memiliki modal yang cukup optimal untuk mengolah input yang
ada.

Hasil Penelitian

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat
dilihat dari Tabel 5 dan Tabel 6.

Tabel 5
Koefisien Determinasi (R²) Pendidikan terhadap Produktivitas

Model R R square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .628a .395 .385 .27179

a. Predictor: (Constant), Pendidikan

No Karakteristik Jumlah %
Jumlah Pelatihan yang Diikuti

1. < 5 Training 67 100
2. 6-10 Training 0 0
3. 11-15 Training 0 0
4. 16-20 Training 0 0
5. > 20 Training 0 0

Jumlah 67 100

No Karakteristik Jumlah %
Banyak Modal

1. < 10 Juta Rupiah 3 4,5
2. 11-50 Juta Rupiah 47 70
3. 51-100 Juta Rupiah 2 3
4. 101-150 Juta Rupiah 9 13,5
5. > 150 Juta Rupiah 6 9

Jumlah 67 100
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Hasil nilai adjusted R² (koefisien determinasi) menunjukkan nilai sebesar 0,385.
Hasil ini menunjukkan bahwa produktivitas usaha kecil menengah dipengaruhi oleh
pendidikan secara positif. Hasil ini menunjukkan bahwa 38,5 persen perubahan pada
variable produktivitas dijelaskan oleh model ini.

Tabel 6
Koefisien Determinasi (R²) Pengalaman terhadap Produktivitas

Model R R square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .363a .132 .119 .32543

a. Predictor: (Constant), Pengalaman

Hasil nilai adjusted R² (koefisien determinasi) menunjukkan nilai sebesar 0,119. Hasil ini
menunjukkan bahwa produktivitas usaha kecil menengah dipengaruhi oleh pengalaman secara
positif. Hasil ini menunjukkan bahwa 11,9 persen perubahan pada variable produktivitas dijelaskan
oleh model ini.

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Untuk menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan

unstandardized coefficients maupun standard coefficients. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat
dilihat dari Tabel 7 dan Tabel 8

Tabel 7
Model Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) Pengalaman terhadap Produktivitas

Model Unstrandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.265 .094 13.412 .000
Pengalaman .121 .038 .363 3.144 .003

a. Dependent Variable: Produktivitas

Tabel 8
Model Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) Pengalaman terhadap Produktivitas

Model Unstrandardized Coefficients Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.265 .094 13.412 .000
Pengalaman .121 .038 .363 3.144 .003

a. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan hasil Tabel 7 dan Tabel 8, dari dua variabel independen yang dimasukkan
kedalam model regresi terhadap produktivitas, variabel Pendidikan dan Pengalaman berpengaruh
secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi untuk variabel pendidikan
sebesar 0,000 , variabel pengalaman sebesar 0,003  dan keduanya berada di bawah batas tingkat
signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel produktivitas dipengaruhi secara signifikan oleh
pendidikan dan pengalaman UKM Kota Semarang.
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Hasil Uji Independents Sample T-Test

Tabel 9
Uji Independents Samples T-Test

Groups Statistics
Inovasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Produktivitas Inovatif 40 1.6073 .34438 .05445

Tidak 27 1.4243 .32615 .06277

Independents Samples T-Test
Levene`s Test
for Equality of

Variances
t-test for Equality of means

F Sig. t df Sig (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence
Interval of the

Differnce
Lower Upper

Produktivitas
Equal

Variances
assumed

.359 .551 2.179 65 .033 .1830 .08399 .01526 .35074

Equal
Variances

not
assumed

2.202 57.970 .032 .1830 .08309 .01667 .34933

Berdasarkan Tabel 9 ditemukan signifikansi sebesar 0,551 hal tersebut berarti hasil
memiliki varian yang sama karena memiliki signifikansi diatas 0,5 sehingga dapat digunakan
analisis dengan asumsi kesamaan varian. Nilai koefisien t hitung didapatkan sebesar 2.179 dengan
koefisien signifikan sebesar 0.033 (< 0.05), dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara produktivitas dari yang pengusaha yang inovatif dan tidak inovatif. Pengusaha yang inovatif
memiliki angka produktivitas lebih tinggi dari  pengusaha yang tidak inovatif (dapat dilihat dari
lebih tingginya mean pengusaha yang inovatif). Tingkat keinovasian seorang pengusaha
berpengaruh terhadap produktivitas.

Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana dan hasil uji independent samples T-test maka

didapatkan hasil yang ditunjukkan di Tabel 10.

Tabel 10
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil
H1 Pendidikan bepengaruh positif terhadap produktivitas Positif dan Signifikan
H2 Pengalaman Berpengaruh positif terhadap produktivitas Positif dan Signifikan
H3 Terdapat perbedaaan produktivitas antara UKM yang inovatif

dan UKM yang tidak inovatif
Terdapat Perbedaan Signifikan

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Pendidikan terhadap Produktivitas Pengusaha
Berdasarkan Tabel 7 paramater estimasi tingkat pendidikan terhadap produktivitas

pengusaha menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,181 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai
signifikansi tersebut berada di bawah taraf 5 persen atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada taraf 5 persen, hipotesis 1 yang menyatakan bahwa pendidikan bepengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas dapat diterima, artinya terdapat pengaruh positif antara
pendidikan terhadap produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik di Kota
Semarang. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendidikan yang lebih baik akan mampu
meningkatkan produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik di Kota
Semarang.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan dengan produktivitas.
Lampiran C menunjukkan mayoritas para responden dengan pendidikan di bawah jenjang SMA
memulai  usaha dengan modal yang lebih sedikit daripada para responden dengan pendidikan di
atas jenjang SMA, sehingga kurang menunjang produktivitas usaha. Bila dikaitkan dengan teori
Human Capital yang menerangkan bahwa pendidikan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di mana pendidikan berperan dalam meningkatkan produktivitas. Artinya pengusaha akan
semakin produktif bila memiliki tingkat pengetahuan yang makin tinggi (Ace dan Tilaar dalam
Desiderius, 2009). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan seorang
pengusaha semakin banyak pula pengetahuan tentang pasar dan produksi yang ia miliki. Maka,
semakin tinggi pendidikan seorang pengusaha semakin ia mengetahui pengetahuan untuk meraih
pasar dan pengetahuan tentang produksi serta wawasan yang menunjang proses produksi dan
pemasaran dengan lebih baik. Dengan kata lain, pendidikan merupakan basic dari peningkatan
produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik.

Pengaruh Pengalaman terhadap Produktivitas Pengusaha
Berdasarkan Tabel 8 paramater estimasi tingkat pengalaman terhadap produktivitas

pengusaha menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,121 dengan signifikansi sebesar 0,003. Nilai
signifikansi tersebut berada di bawah taraf 5 persen atau 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada taraf 5 persen, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa pengalaman bepengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas dapat diterima, artinya terdapat pengaruh positif antara
pengalaman terhadap produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik di Kota
Semarang. Hasil ini mengindikasikan bahwa pengalaman yang lebih banyak akan mampu
meningkatkan produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik di Kota
Semarang.

Bila dikaitkan dengan Gunawan (1995) dalam Indrawati dan Richard V.L (1999)
menemukan bahwa pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif terhadap produktivitas tenaga
kerja di industri kecil kulit di Jawa Tengah. Artinya pengusaha akan semakin produktif bila
memiliki pengalaman yang makin banyak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
pengalaman seorang pengusaha semakin banyak pula celah pasar dan proses produksi yang ia
ketahui. Maka semakin berpengalaman seorang pengusaha semakin ia mengetahui teknik teknik
produksi yang efektif, cara untuk meraih pasar dan desain produk yang digemari masyarakat.
Dengan kata lain, pengalaman dapat meningkatan produktivitas pengusaha UKM fashion dan
kerajinan tangan batik.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Staw dalam Monoarfa (2008) yang menyatakan
bahwa pengalaman adalah peramal terbaik dari sukses sebuah usaha, terutama jika bisnis barunya
ada hubungan bisnis yang ditekuni sebelumnya, ditemukan pula bahwa hanya 20 persen pengusaha
sukses merupakan pengusaha baru yang belum memiliki pengalaman sebelumnya.

Pengaruh Inovasi terhadap Produktivitas Pengusaha
Berdasarkan Tabel 9 nilai koefisien t hitung didapatkan sebesar -2.179 dengan koefisien

signifikan sebesar 0.033 (< 0.05), dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
produktivitas dari yang pengusaha yang inovatif dan tidak inovatif, hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaaan produktivitas antara UKM yang inovatif dan tidak inovatif.dapat
diterima, artinya produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik di Kota
Semarang dipengaruhi oleh inovasi yang dilakukan oleh pengusaha tersebut. Hasil penelitian ini
juga mengindikasikan bahwa pengusaha yang melakukan inovasi memiliki produktivitas yang lebih
tinggi daripada pengusaha yang tidak melakukan inovasi.

Bila dikaitkan dengan pernyataan Monga dalam Winardi (2003) bahwa produktivitas
adalah menciptakan kekayaan melalui penciptaan penerapan pengetahuan hingga dapat disediakan
produk-produk serta jasa-jasa yang memenuhi kebutuhan para pemakai dan yang bersifat konsisten
dengan tujuan-tujuan sosial, lingkungan dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan. Ada dua
macam aspek vital produktivitas yaitu efektivitas dan efisiensi, efektivitas berhubungan dengan
pencapaian tujuan yang diekspektasi sedangkan efisiensi berhubungan dengan bagaimana baiknya
berbagai sumberdaya atau input itu dikombinasi (Winardi, 2003). Produktivitas dalam prosesnya



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 1,  Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 9

9

sangat bersinggungan dengan inovasi yang dilakukan pelaku wirausaha di mana untuk
terpenuhinya definisi produktivitas sebagaimana yang dikemukakan oleh Monga di atas maka
dibutuhkan pemikiran kreatif dan inovatif untuk menciptakan peluang yang efektif dan efisien.
Artinya pengusaha akan semakin produktif bila melakukan tindakan yang inovatif. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa semakin tinggi kreativitas dan inovasi seorang pengusaha semakin banyak
pula peluang efektif yang dapat diciptakan. Maka semakin kreatif seorang pengusaha maka
semakin produktif pula dirinya. Dengan kata lain, kreativitas dan inovasi merupakan penunjang
dari peningkatan produktivitas pengusaha UKM fashion dan kerajinan tangan batik.

KESIMPULAN
Pendidikan berpengaruh terhadap produktivitas secara positif dan signifikan, artinya

semakin tinggi nilai pendidikan pengusaha maka semakin produktif pula pengusaha tersebut.
Pengalaman berpengaruh terhadap produktivitas secara positif dan signifikan, artinya semakin
banyak pengalaman pengusaha maka semakin produktif pula pengusaha tersebut. Terdapat
perbedaan produktivitas pada pengusaha yang melakukan inovasi dan pengudaha yang  tidak
melakukan inovasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, walaupun dalam  penelitian ini
telah dilakukan serangkaian uji coba untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel, namun
demikian pengumpulan data melalui angket ini masih terdapat kelemahan, seperti: jawaban yang
kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang
lengkap dan jelas. Kedua masih adanya variable lain di luar variable penelitian ini yang
mempengaruhi variable produktivitas, seperti: variable modal, usia tenaga kerja, dan jumlah tenaga
kerja.

Atas dasar keterbatasan tersebut, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih banyak, sehingga hasil jawaban yang diambil bisa
lebih bervariasi. Kedua, diasarankan agar penelitian beikutnya menambahkan variable lain yang
mempengaruhi produktivitas, seperti: variable modal dan tenaga kerja.
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